
ABSTRAK

Seiring dengan bertambah banyaknya antibiotik yang beredar, nutin banyat
bakteri yang rsist€n t€rlndap affftiotit" Resistensi dasar pcmikiran
untuk memodifikasi antibiotih sehingga menghasilkan antibiotik buu dengan
altivitas lebih tinggi, ,lan efek sanping lebih kecil. Sinesis se,nyana N-2,4-
diklorobenzoilsefradin dilala*an melalui reaksi asilasi gugus amina primer ranrai
samping sefradin dengan 2J-diklorobenzoil klorida pada pH 5,0-6,0, deirgan suhu
dingin, dan tanpa katalis. Hasil sintesis diperoleh serbuk hablur berurarrn krming
muda sebanyak 58,53 o/o. Pemeriksaan pendahuluan terha@ senyawa hasil
sintesis dilakukan dengan kromatografi lapis tipis dengan fasa diam silita gel 60
Fzs+ dan tiga jenis kombinasi fasa gerak Senyawa hasil sintesis memberikrn s&r
noda berwama ungu tua dengan Rr yang lebih besar dibandingkan senyawa asal
yang memberikan sahr noda krwarna biru tua Hasii pemeriksaan titik lebrr
menunjukkan bahwa titik lebur senyaua hasil sintesis lebih rerdah &:bodhgkan
senyawa asal. Pada pemeriksaan dengan spektmskopi ultraviole! infrarncrah dan
resonansi magnetik inti proton menunjuldran pola spektrum png berbeda antara
senyawa hasil sintesis, dan senyawa asal. Hd ini membuktiksr bahna telah ujadi
reaksi subatitusi 2,4diklorobenzoilklorida pqda sefradig m€ngtasilkar senya*a
baru, yaitu N-2,4-ditlorobenzoilse{iadia
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